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Abstract 

 

Numeracy is a fundamental competency that elementary school students must 

possess in order to understand and solve problems in daily life. However, third-

grade students at SD Negeri 3 Mantingan still show low numeracy skills, as 

indicated by average scores below the Learning Achievement Criteria (KKTP) 

and a low percentage of learning mastery. This condition is presumably caused 

by instruction that remains abstract and teacher-centered, making it difficult 

for students to relate mathematical concepts to real experience. This study aims 

to improve the numeracy skills of third-grade students through the application 

of the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach, which emphasizes 

the connection between learning materials and students’ daily life situations. 

This research is a Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and 

McTaggart model, carried out in two cycles, with each cycle consisting of 

planning, action, observation, and reflection. The subjects of this study were 32 

third-grade students of SD Negeri 3 Mantingan. Data were collected through 

observation, interviews, tests, and documentation. The results of the study are 

expected to show that the application of the CTL approach can gradually 

improve students’ numeracy skills from Cycle I to Cycle II, while also serving 

as a reference for teachers in developing more meaningful and contextual 

mathematics instruction. 

 

Keywords : Classroom Action Research, Contextual Teaching and Learning, 

Numeracy Skills 

 

Abstrak 
 

Kemampuan numerasi merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa sekolah dasar untuk 

memahami dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun, siswa kelas III SD Negeri 3 

Mantingan masih menunjukkan kemampuan numerasi yang rendah, ditandai dengan nilai rata-rata di bawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan rendahnya persentase ketuntasan belajar. Kondisi 

ini diduga disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat abstrak dan berpusat pada guru, sehingga siswa 

kesulitan mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman nyata. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas III melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL), yang menekankan keterkaitan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari 

siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas III SD Negeri 3 Mantingan. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan CTL mampu meningkatkan kemampuan numerasi siswa secara bertahap dari siklus I 

ke siklus II, sekaligus menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran matematika yang lebih 

bermakna dan kontekstual. 

 
Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Kemampuan Numerasi, Penelitian Tindakan Kelas 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan tahap penting dalam mempersiapkan generasi masa depan 

yang kompeten dan siap menghadapi tuntutan abad ke-21. Dunia yang terus berkembang menuntut 

setiap individu untuk memiliki berbagai keterampilan dasar agar mampu beradaptasi dan 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu keterampilan yang semakin 

dibutuhkan dalam konteks tersebut adalah kemampuan numerasi, yaitu kompetensi esensial yang 

harus dimiliki siswa sekolah dasar sebagai bekal dalam memahami dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari (Hendratno et al., 2026). Numerasi tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan menganalisis, menafsirkan data, serta 

menerapkan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan (Ramadhani, Agung, Izzania, 

et al., 2025). Kemampuan ini mencakup pemahaman konsep, penerapan, serta kemampuan berpikir 

dalam berbagai kondisi (Ramadhani, Agung, Dwi, et al., 2025). Namun, pada kenyataannya masih 

banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar numerasi, 

sehingga kemampuan tersebut perlu terus ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih sesuai dan 

bermakna, mengingat pembelajaran literasi numerasi di sekolah dasar masih belum optimal 

sehingga memengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep matematika (Saputri et al., 2026). 

Rendahnya kemampuan numerasi siswa tidak terlepas dari proses pembelajaran yang masih 

cenderung bersifat abstrak dan berpusat pada guru. Siswa sering kali hanya menghafal tanpa benar-

benar memahami konsep yang dipelajari, sehingga mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada 

soal berbasis konteks. Kemampuan numerasi siswa akan berkembang lebih baik apabila 

pembelajaran dirancang secara bermakna dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 

dalam memahami informasi serta menyelesaikan masalah (Ningsih et al., 2022), sejalan dengan 

pandangan bahwa kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa (Jannah et al., 2024), sehingga diperlukan pembelajaran yang 

mendorong keaktifan dan pemahaman konsep secara mendalam. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), yang menekankan keterkaitan 

antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa sehingga konsep yang dipelajari menjadi 

lebih mudah dipahami. Dalam pelaksanaannya, CTL mendorong siswa untuk aktif, terlibat 

langsung dalam pembelajaran, serta mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Penerapan 

CTL pada siswa sekolah dasar terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep 

matematika (Nadhiroh et al., 2025), sekaligus membantu meningkatkan pemahaman konsep dan 

hasil belajar siswa karena materi dikaitkan dengan situasi nyata yang mereka alami (Matematis & 

Sekolah, 2025). 

Beberapa hasil penelitian relevan turut mendukung penerapan pendekatan ini. Penelitian 

(Mira et al., 2020) menunjukkan bahwa penerapan model CTL dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa sekolah dasar setelah pembelajaran dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-

hari, diperkuat oleh (Dewi et al., 2025) yang menunjukkan bahwa penerapan CTL mampu 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa melalui pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

bermakna. Penelitian (Lestari et al., 2023) menunjukkan bahwa siswa yang semula cenderung pasif 

menjadi lebih aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah setelah penerapan CTL, sejalan dengan 

(Didik et al., 2025) yang menunjukkan pengaruh positif CTL terhadap pemahaman konsep dan 



 

7548 

 
  
 
 

 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

keterlibatan siswa. Penelitian (Ayu et al., 2023) menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mudah 

memahami konsep matematika setelah pembelajaran dilakukan secara kontekstual, dan penelitian 

(Iii et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan CTL dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika. Temuan-temuan tersebut relevan dengan penelitian ini 

karena memiliki karakteristik subjek yang relatif sama, sehingga penerapan pendekatan CTL juga 

diduga dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas III SD Negeri 3 Mantingan. 

Fenomena rendahnya kemampuan numerasi masih terlihat pada siswa kelas III SD Negeri 

3 Mantingan, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) serta rendahnya persentase ketuntasan belajar. Kondisi tersebut diduga 

disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat abstrak dan berpusat pada guru, sehingga siswa 

kesulitan mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari, 

dan kurang mendapat kesempatan untuk membangun pemahaman konsep secara mandiri (Tinggi 

& Pendidikan, 2020). Kondisi ini juga menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan numerasi siswa 

dipengaruhi oleh kurangnya penerapan pembelajaran berbasis literasi numerasi yang terintegrasi 

dalam proses pembelajaran (Zulaeha & Umasugi, 2026). Padahal, penguasaan numerasi yang baik 

berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam mengambil keputusan, termasuk dalam 

perencanaan, pengelolaan keuangan, serta analisis data (Sidiq et al., 2023), sehingga kemampuan 

ini perlu dikembangkan sejak pendidikan dasar sebagai bekal dalam kehidupan nyata (Witono & 

Hadi, 2025). 

Pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata terbukti dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, terutama dalam 

pemahaman masalah dan pemilihan strategi penyelesaian yang tepat (Nurhayati et al., 2026), serta 

membantu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar melalui 

pembelajaran yang lebih bermakna melalui pengalaman langsung, diskusi, dan pemecahan masalah 

(Teaching et al., 2022). Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yang relevan tersebut, hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini adalah pengarahan siswa dalam memahami konsep secara bertahap 

melalui Siklus I dan Siklus II dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas III SD Negeri 

3 Mantingan, dengan bimbingan guru yang bersifat intensif pada Siklus I dan secara bertahap 

dikurangi pada Siklus II seiring meningkatnya kemandirian siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana 

penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas III SD Negeri 3 Mantingan; (2) apakah penerapan 

pendekatan CTL dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas III SD Negeri 3 

Mantingan; dan (3) bagaimana peningkatan hasil belajar numerasi siswa setelah diterapkan 

pendekatan CTL. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran, mengetahui peningkatan kemampuan 

numerasi siswa setelah diterapkannya pendekatan CTL, serta mengetahui peningkatan hasil belajar 

numerasi siswa kelas III SD Negeri 3 Mantingan melalui penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi berbagai pihak. Bagi peserta didik, 

penerapan pendekatan CTL diharapkan membantu siswa memahami konsep matematika secara 
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kontekstual, meningkatkan hasil belajar numerasi, serta mendorong siswa lebih aktif, berpikir kritis, 

dan mampu bekerja sama dalam pembelajaran. Bagi guru dan peneliti, penelitian ini diharapkan 

membantu memilih dan menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif, variatif, dan 

kontekstual, sekaligus menjadi sarana refleksi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Bagi 

sekolah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif dalam upaya perbaikan 

proses pembelajaran serta menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

khususnya dalam pengembangan kemampuan numerasi siswa. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain model Kemmis 

dan McTaggart (Kemmis & McTaggart, 1988), yang terdiri atas siklus perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026 di SD Negeri 3 Mantingan, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara. Subjek 

penelitian adalah 32 peserta didik kelas III. Peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan, sedangkan 

guru kelas III berperan sebagai kolaborator (observer). 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, tes, dan 

dokumentasi. Observasi dan wawancara digunakan untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan 

aktivitas siswa, tes digunakan untuk mengukur kemampuan numerasi siswa pada akhir setiap siklus 

(Syawaludin, 2024), dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan dan 

hasil pekerjaan siswa. 

Kemampuan numerasi siswa yang diamati dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pemahaman konsep dasar matematika; 
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2. Ketepatan siswa dalam melakukan operasi hitung; 

3. Kemampuan menerapkan konsep numerasi pada soal berbasis konteks kehidupan sehari-hari; 

4. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa kelas III melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata di sekitar siswa. Dalam proses belajar, siswa 

tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat aktif menemukan dan membangun 

pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar yang kontekstual, lewat kegiatan mengamati, 

berdiskusi, bertanya, bekerja sama dalam kelompok, serta menyelesaikan masalah numerasi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dengan guru berperan sebagai fasilitator. Pelaksanaan 

tindakan dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Peneliti menggunakan tes tertulis untuk memperoleh data kuantitatif kemampuan numerasi 

siswa, yang diinterpretasikan ke dalam kategori pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kriteria Nilai Kemampuan Numerasi Siswa 

Rentang Nilai Kategori 

91 – 100 Sangat Baik 

81 – 90 Baik 

71 – 80 Cukup 

60 – 70 Kurang 

< 60 Sangat Kurang 

 

Nilai rata-rata (mean) kemampuan numerasi siswa dan persentase ketuntasan belajar 

klasikal dihitung dengan rumus berikut: 

X̄ = ΣX / N 

Keterangan: X̄ = nilai rata-rata; ΣX = jumlah seluruh nilai siswa; N = jumlah siswa. 

P = (Σ Siswa Tuntas / Σ Siswa) x 100% 

1. Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pada tahap perencanaan Siklus I, peneliti menyusun Rencana Pembelajaran Mendalam 

(RPM) berbasis pendekatan CTL, menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

konteks kehidupan sehari-hari, media pembelajaran interaktif berupa Papan Jurang, sarana 

pendukung seperti Smart TV dan jaringan internet, angket kemampuan numerasi siswa, 

pembagian kelompok belajar, aturan penggunaan media, serta alat dokumentasi untuk merekam 

seluruh kegiatan pembelajaran. 

Pada tahap tindakan, guru mengondisikan kelas, memimpin doa, mengecek kehadiran, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran, dilanjutkan dengan apersepsi yang mengaitkan materi 

numerasi dengan pengalaman siswa, seperti kegiatan berbelanja di warung dan menghitung sisa 

uang. Guru menjelaskan materi dengan contoh yang bersifat kontekstual, kemudian siswa dibagi 

ke dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi menyelesaikan LKPD dan berlatih menggunakan 
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media Papan Jurang secara bergantian di depan kelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa selama pembelajaran, sebelum bersama siswa menyimpulkan materi dan 

mengarahkan siswa mengerjakan tes evaluasi serta mengisi angket respons pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan sebagian besar siswa antusias mengikuti pembelajaran, 

mulai aktif berdiskusi, bertanya kepada guru maupun teman kelompok, serta berusaha 

menyelesaikan soal-soal numerasi yang diberikan. Penggunaan media Papan Jurang mampu 

menarik perhatian siswa sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan 

menyenangkan. Meskipun demikian, masih terdapat dua siswa yang kurang bersedia bekerja 

sama dengan anggota kelompoknya sehingga proses diskusi belum berjalan optimal, dan 

sebagian siswa masih terlihat ragu-ragu ketika diminta menyampaikan jawaban atau pendapat di 

depan kelas. 

Hasil refleksi Siklus I menunjukkan beberapa aspek yang perlu diperbaiki pada Siklus II, 

yaitu sebagian siswa masih mengalami kesulitan memahami soal cerita numerasi, kepercayaan 

diri siswa untuk menyampaikan pendapat di depan kelas masih perlu ditingkatkan, kerja sama 

kelompok belum berjalan optimal, sebagian siswa masih memerlukan bimbingan dalam 

menghubungkan masalah kontekstual dengan konsep matematika, dan pengelolaan waktu 

diskusi perlu ditingkatkan agar seluruh siswa memperoleh kesempatan berpartisipasi. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti merencanakan perbaikan pada Siklus II dengan 

memberikan arahan yang lebih jelas mengenai kerja kelompok, meningkatkan bimbingan bagi 

siswa yang mengalami kesulitan, memberikan motivasi kepada siswa yang kurang percaya diri, 

serta menambahkan media pembelajaran yang lebih interaktif. 

Pada tahap perencanaan Siklus II, peneliti memberikan penjelasan yang lebih jelas 

mengenai alur kegiatan pembelajaran, menyusun kembali Rencana Pembelajaran Mendalam 

(RPM) menggunakan pendekatan CTL, menyiapkan LKPD yang lebih bervariasi sesuai 

kemampuan siswa, menyiapkan Spin Nama Interaktif yang digunakan untuk menentukan siswa 

yang maju mengerjakan soal di depan kelas, serta menyiapkan Smart TV, jaringan internet, dan 

alat dokumentasi. 

Pada tahap tindakan, guru menjelaskan materi pembelajaran dan mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, kemudian siswa diberikan soal-soal numerasi yang berkaitan 

dengan situasi nyata yang sering mereka temui. Selama kegiatan berlangsung, guru 

menggunakan Spin Nama Interaktif untuk menentukan siswa yang akan maju ke depan kelas 

mengerjakan soal, serta memberikan bimbingan, motivasi, dan apresiasi kepada siswa yang aktif 

berpartisipasi, sehingga siswa terlibat secara langsung dan suasana belajar menjadi lebih aktif, 

menyenangkan, dan kondusif. 

Hasil observasi pada Siklus II menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan kemampuan numerasi, terlihat dari meningkatnya keberanian siswa untuk maju ke 

depan kelas, kemampuan menyelesaikan soal numerasi, serta partisipasi aktif selama 

pembelajaran. Penggunaan Spin Nama Interaktif membuat siswa lebih fokus dan siap mengikuti 

pembelajaran, sehingga suasana kelas menjadi lebih aktif, kondusif, dan interaktif dibandingkan 

Siklus I. Hasil refleksi menunjukkan bahwa seluruh indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini telah tercapai dengan baik, sehingga penelitian dihentikan pada Siklus II. 
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2. Peningkatan Kemampuan Numerasi Siswa 

Hasil tes kemampuan numerasi siswa pada Siklus I disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Numerasi Siswa Siklus I 

Nilai Frekuensi 

67 1 

68 5 

70 5 

73 5 

75 5 

77 5 

78 3 

82 2 

83 1 

Jumlah 32 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) kemampuan numerasi siswa pada 

Siklus I sebesar 73,8, dengan median 74 dan modus 77. Nilai terendah yang diperoleh siswa 

adalah 67, sedangkan nilai tertinggi mencapai 83. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan CTL 

mulai membantu siswa memahami konsep numerasi yang diajarkan, pembelajaran yang 

terhubung dengan kehidupan sehari-hari membuat siswa lebih mudah memahami soal-soal yang 

diberikan, dan siswa terlihat lebih aktif serta mulai mampu mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi nyata. Meskipun demikian, hasil pada Siklus I belum sepenuhnya mencapai tujuan 

yang diharapkan sehingga diperlukan perbaikan pada Siklus II. 

Hasil tes kemampuan numerasi siswa pada Siklus II disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Numerasi Siswa Siklus II 

Nilai Frekuensi 

73 3 

75 4 

77 3 

78 3 

82 4 

83 3 

85 3 

87 5 

90 2 

92 2 

Jumlah 32 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) kemampuan numerasi siswa 

meningkat menjadi 81,7, dengan median 82 dan modus 87. Nilai terendah yang diperoleh siswa 

adalah 73, sedangkan nilai tertinggi mencapai 92. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan CTL semakin efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa setelah 

dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II. 

3. Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus II 

Perbandingan hasil kemampuan numerasi siswa pada Siklus I dan Siklus II secara ringkas 

disajikan pada Tabel 4, dan divisualisasikan pada diagram berikut (Gambar 2). 



 

7553 

 
  
 
 

 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

Tabel 4. Ringkasan Statistik Kemampuan Numerasi Siswa Siklus I dan Siklus II 

Statistik Siklus I Siklus II 

Nilai Minimum 67 73 

Nilai Maksimum 83 92 

Mean 73,8 81,7 

Median 74 82 

Modus 77 87 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Kemampuan Numerasi Siswa Siklus I dan Siklus II 

Tabel 4 dan Gambar 2 menunjukkan peningkatan pada seluruh ukuran pemusatan data. Nilai 

rata-rata (mean) meningkat dari 73,8 pada Siklus I menjadi 81,7 pada Siklus II, nilai median 

meningkat dari 74 menjadi 82, dan nilai modus meningkat dari 77 menjadi 87. Nilai minimum 

maupun maksimum yang diperoleh siswa juga meningkat, dari rentang 67–83 pada Siklus I menjadi 

73–92 pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CTL 

mampu membantu siswa memahami konsep numerasi secara lebih efektif melalui pembelajaran 

yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, seiring dengan meningkatnya keaktifan, keberanian, 

dan kepercayaan diri siswa dari Siklus I ke Siklus II. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dewi et al., 2025) dan (Musamus, 2026) yang 

menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

meningkatkan kemampuan numerasi maupun literasi numerasi siswa sekolah dasar melalui 

pembelajaran yang menghubungkan materi dengan pengalaman nyata. Temuan ini turut 

memperkuat hasil penelitian (Sabiela, 2024) dan (Melinda, 2019) yang menegaskan bahwa 

pendekatan CTL efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas III, karena 

siswa tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga membangun pemahamannya sendiri 

melalui pengalaman belajar yang kontekstual. 

Penggunaan media pembelajaran yang kontekstual dan interaktif turut mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, sejalan dengan temuan (Kinanti et al., 2024) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang menghubungkan materi dengan situasi nyata mendorong 
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siswa lebih aktif, percaya diri, dan mampu membangun pemahaman konsep secara mandiri. 

Temuan ini juga memperkuat pandangan bahwa numerasi mencakup kemampuan menganalisis dan 

menerapkan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan (Ramadhani, Agung, Izzania, 

et al., 2025), sehingga pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata siswa perlu 

terus dikembangkan sejak pendidikan dasar (Sidiq et al., 2023). 

Dengan demikian, penerapan pendekatan CTL yang disertai media pembelajaran interaktif 

dan bimbingan guru yang konsisten dari siklus ke siklus terbukti efektif meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa kelas III SD Negeri 3 Mantingan secara bertahap dan berkelanjutan, sekaligus 

menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran matematika yang lebih bermakna 

dan kontekstual. 

KESIMPULAN 

Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas III SD Negeri 3 Mantingan. Peningkatan tersebut 

terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kemampuan numerasi siswa dari 73,8 pada Siklus I menjadi 

81,7 pada Siklus II, yang diikuti dengan meningkatnya keaktifan, kepercayaan diri, dan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal numerasi berbasis konteks kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa terbukti membuat pembelajaran 

matematika menjadi lebih bermakna. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam 

mengembangkan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual, serta perlu ditindaklanjuti 

dengan penelitian pada materi numerasi lain maupun jenjang kelas yang berbeda agar keefektifan 

pendekatan CTL dapat teruji lebih luas. 
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